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ABSTRAK

MAN 1 Solok Selatan adalah sekolah Madrasyah Plus Keterampilan yang
terletak di Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat yang menerapkan
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakanan
model pembelajaran yang mengutamakan kerja kelompok. Mata pelajaran yang
mengunakan model pembelajaran kooperatif salah satunya pembelajaran seni
budaya pada materi kari kreasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam
pembelajaran seni budaya pada materi tari kreasi di MAN 1 Solok Selatan.
Menemukan penerapan model pembelajaran kooperatif dapatmengembangkan
kerjasama peserta didik dan dapatmeningkatkan nilai akademik pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
khasus. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model kooperatif pada materi
tari kreasi. Subjek peserta didik MAN 1 Solok Selatan yang terlibat dalam
penerapan model kooperatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Proses validasi data dengan triangulasi dengan cara
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian proses pembelajaran seni budaya pada materi tari kreasi
menggunakan model pembelajaran kooperatif ada perbedaan pada tahapan peserta
didik mengerjakan secara - mandiri, tetapi guru menerapkan peserta didik
mengerjakan secara berkelompok. Pembelajaran  dikelompokkan menjadi tiga
kelompok yaitu kelompok melayu, kelompok Pasambahan, dan Kelompok tari
piriang. Proses pembelajaran menggunakan 12 tahapan kooperatif. Tahapan ini
membantu peserta- didik untuk memahami materi yang diberikan guru,
mengembangkan kolaboratif peserta didik dan meningkatkan nilai akademik.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Kooperatif, tari Melayu, tari Pasambahan,
tari Piring , MAN 1 Solok Selatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas menghasilkan penerus bangsa yang berkualitas
dan bermutu. Dengan cara membentuk perubahan pada sikap dan perilaku
seseorang. Kualitas pendidikan di zaman sekarang yang sudah sangat
berkembang pesat, memerlukan strategi pembelajaran yang dapatmenyesuaikan
kondisi jaman ini. Sekolah harus menyiapkan kualitas pendidikan yang bermutu
dalam rangka mengembangkan kualitas pendidikan seni di Indonesia.

MAN 1 Solok Selatan adalah salah satu Sekolah yang berada di daerah
Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat. MAN adalah singkatan dari
Madrasyah Aliyah Negeri yang merupakanan jenis sekolah menengah yang
diselenggarakan Kementrian Agama Republik Indonesia. MAN 1 Solok Selatan
memiliki berbagai -macam - pembelajaran- yang. -diajarkan, salah satunya
pembelajaran seni budaya. Sekolah ini mendapatkan gelar Sekolah Plus
keterampilan karena, banyak memenangkan perlombaan baik dibidang
akademik maupun nonakademik. Contoh, pada tingkat akademik yaitu Juara
Pertama se-kabupaten pada kopetensi Sains Madrasah bidang Kimia, Juara
Keempat dibidang Sains bidang Matematika, sedangkan dalam bidang
nonakademik adalah lomba membuat film pendek oleh KFPI Sumatera Barat
2023. Harapan Pertama, Lomba Solo Lagu Putra Juara Pertama tingkat SLTA

Kabupaten Solok Selatan, dan masih banyak lagi. MAN 1 Solok Selatan tetap



mengembangkan potensi pada peserta didik agar peserta didik dapat meraih
kemenangan dalam lomba-lomba lainnya.

Sementara itu pendidikan yang ada di Indonesia terus berkembang
menyesuaikan tuntutan zaman. Upaya yang dilakukan pemerintah adalah terus
memberikan program-progam yang dapatmeningkatkan kemajuan dalam
bidang pendidikan. Salah satu upaya yang diberikan adalah dengan memberikan
peningkatan mutu pendidikan dengan melalui penerapan kurikulum merdeka
yang menekankan kepada pengembangan karakter dan etika profesinal
(Pattiasina dkk., 2024). Hal itu agar dapatmembantu mewujudkan suasana
belajar yang baik dan bermutu, agar dapatmenghasilkan peserta didik yang
berkualitas.

Berdasarkan penelitian model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas XI
SMA Negeri 10 Pekanbaru Tahun ajaran 2019/2020 yang membahas tentang
model pembelajaran kooperatif, menunjukkan peningkatan yang signifikan
yang membuat peneliti'ingin-melakukan penelitian untuk melihat pengaruh
model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran-seni budaya pada materi
kreasi dengan lokus yang berbeda.

Pembelajaran sebelumnya yang menggunakan model tradisi, membuat
peserta didik menghabiskan lebih banyak waktu untuk membaca. Penyebab dari
hal ini adalah guru hanya memberikan materi dan buku kepada peserta didik.
Dampak dari hal tersebut membuat pembelajaran sangat membosankan.
Dengan adanya permasalahan ini membuat guru berfikir agar dapat

menciptakan suasana kelas yang tidak membosankan. Guru dapat merancang



prosedur pembelajaran yang jelas dan mengalokasikannya agar pemrosesan
terlaksana (Huda, 2014). Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini juga
dikarenakan peserta didik yang masih sulit untuk diatur. Peserta didik laki-laki
tidak ingin menari dikarenakan menurut mereka menari merupakanan kegiatan
yang dilakukan oleh perempuan bukan laki-laki. Mereka lebih senang
melakukan kegiatan seperti pramuka, volly, dan futsal.

Model pembelajaran kooperatif bertujuan membantu guru untuk
menyelesaikan permasalah yang terjadi pada penerapan mata pelajaran seni
budaya. Model pembelajarankooperatif- berkontribusi pada keterampilan
bersosial atau berkelompok pada konsep pembelajaran tari kreasi, serta transfer
pengetahuan, penalaran, dan keterampilan saling ketergantungan positif
antarpeserta didik.  Penelitian  sebelumnya menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif membantu dalam meningkatkan prestasi dan keaktifan
siswa pada pelajaran seni budaya (SBK) (Suratmi, 2020).

Guru mengambil peran penting untuk menerapkan dan‘mengajarkan peserta
didik untuk mencapai-hasil yang diinginkan. Di dalam Kurikulum Merdeka
tidak hanya peserta didik yang dituntut untuk paham dengan materi yang
diberikan, guru juga harus menguasai materi tari kreasi dengan baik. Hal
tersebut agar guru dapat memberikan contoh tarian yang akan dijelaskan kepada
peserta didik dengan baik.

Dikarenakan sedikitnya guru yang mengajar di sekolah, terkadang guru
menghadapi kesulitan dalam mengajar peserta didik yang sangat banyak, satu

guru dapat mengajar lebih dari empat kelas dalam satu hari. Hal ini yang



membuat guru kewalahan dalam mengajar peserta didik dan mengelola kelas.
Pembelajaran sebelumnnya, dilakukan dengan cara guru tidak membambagi
dalam bentuk kelompok-kelompok pembelajaran, hal ini menyebabkan
pembelajaran kurang efektif. Peserta didik juga kebingungan dalam memahami
materi yang ada, karena faktor guru yang sudah kelelahan dan belum
mengunakan ruangan khusus untuk menari seperti ruangan kaca. Sekolah juga
lebih fokus dalam menfasilitaskan kegiatan yang lain seperti kegiatan pramuka
dan olahraga.

Model pembelajaran kooperatif ' dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Adanya model pembelajaran kooperatif guru dapat
mengajar dengan cara membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. Model
pembelajaran kooperatif dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang
berbasis kelompok. Studi literatur menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
kooperatif, seperti pembelajaran tim, pembelajaran berpasangan, dan diskusi
kelompok dapat berjalan dengan baik (Lathifa dkk., 2024). Penggunaan model
pembelajaran kooperatif bertujuan untuk menjadikan peserta didiknya lebih
dapat aktif, kreatif, dan inovati. Hal ini membuat guru tidak lagi kesusahan
dalam mengelola kelas dan peserta didik bisa belajar bersama dalam kelompok
yang ditentukan..

Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran berkelompok akan
meningkat dengan adanya faktor-faktof ukuran kelompok (Sappaile dkk., 2023).
Peningkatan potensi belajar peserta didik dapat memberikan dampak yang baik

bagi lingkungan sekolah, dan sekolah juga akan menghasilkan peserta didik



yang berkualitas. Menjadikan peserta didiknya berkualitas adalah salah satu
tantangan bagi setiap sekolah. Adanya model pembelajaran kooperatif ini
dapatmembantu tenaga pendidik lebih dapatmengarahkan peserta didik dan
mempermudah tenaga pendidik.

Salah satu penerapan model pembelajaran kooperatif adalah pada
pembelajaran seni budaya pada materi tari kreasi di KelasX E5. Tari kreasi yang
dipelajari tentunya tarian yang berasal dari daerah Solok Selatan tepatnya
provinsi Sumatera Barat. Daerah Sumatera Barat adalah Provinsi yang terletak
di pulau Sumatera, Ibu Kota Sumatera Barat adalah Padang. Banyak contoh
kesenian yang populer di Sumatera Barat contohnya Randai, tari Piriang, tari
Rantak, tari Pasambahan dan banyak lagi. Dengan keberagaman yang dimiliki
daerah Sumatera Barat, tentunya harus diwariskan Kepada anak cucu dengan
cara mengajarkannya di sekolah.

Pendidikan-tari memiliki nilai budaya dan estetika yang tinggi. Seni tari
adalah warisan turun-temurun yang dijaga masyarakat indonesia. Meskipun
Indonesia memiliki suku, budaya, agama dan bahasa yang berbeda dalam
kontek integrasi nasional ada upaya untuk menciptakan persatuan dari
keberagam (Haloho dkk., 2024). Di dalam konteks pembelajaran seni tari di
sekolah, pentingnya penerapan model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi hal yang tidak dapat diabaikan.
Model pembelajaran kooperatif dapat menjadi solusi yang efektif dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran di sekolah pada materi tari Kkreasi.

Pembelajaran tari kreasi dapat digunakan dan diaplikasikan sebagai suatu



tahapan dan sebuah prosedur, untuk membantu guru mengembangkan materi
pembelajaran tari kreasi. Pembelajaran tari dapat di ajarkan dalam
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang menyesuaikan peserta didik pada
pembelajaran seni tari (Nasution, 2015).

Model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran seni budaya pada
materi seni tari di MAN bertujuan agar peserta didik dapat belajar secara
kolaborasi dan bekerja sama untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
Karena tuntutan yang harus melibatkan peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan proses itu diterapkan dengan tetap mengatur dan melibatkan
peserta didik dalam pembelajaran yang membuat peserta didik tidak merasa
kesulitan untuk mempelajari materi yang ada. Selain itu, model pembelajaran
kooperatif juga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran seni budaya pada materi tari kreasi.

Model pembelajarn kooperatif juga membantu untuk mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik, seperti keterampilan kerjasama dan
komunikasi dalam kelompok. Model pembelajaran kooperatif memiliki
keunikan yang dapatmengembangkan kemampuan berkomunikasi peserta didik
sekaligusa dapatmencapai tujuan akademik, dengan cara peserta didik saling
mendukung dan memberikan ide dan mengatasi tantangan dengan bekerjasama
(Nababan Damayanti dkk., 2023). Peran guru juga harus mengatur dan
menciptakan lingkungan belajar yang bagus juga sesuai dengan jenis materi
yang akan diberikan kepada peserta didik, baik dalam bentuk karakteristik

peserta didik dan juga mengatur waktu dalam setiap langkah pembelajaran.



Model pembelajaran kooperatif membantu MAN 1 Solok Selatan dan para
guru untuk memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan,
membentuk peserta didik lebih kompeten dan membantu sesama. Adanya
model pembelajaran kooperatif dapat menimbulkan minat dan bakat para
peserta didik, agar dapatlebih aktif dan inovatif, hasil yang diperoleh peserta
didik pun dapatlebih memuaskan karena dikerjakan secara berkelompok yang
membuat peserta didik tidak terbebani dengan materi yang diberikan dan
peserta didik dapatbelajar dengan teman kelompoknya dan mengajarkan satu
sama lain. Peserta didik menjadi lebih aktif dan tidak lagi menganggap
pembelajaran seni budaya membosankan dengan model kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif juga mewujudkan suasana kelas menyenangkan yang
dapat membuat suasa pembelajaran seni budaya menjadi pembelajaran yang
menyenangkan. Model pembelajaran kooperatif juga membantu peerta didik
untuk memahami materi yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan topik penerapan model pembelajaran kooperatif pada materi tari kreasi
yang membantu meningkatkan kemampuan peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif — dalam

pembelajaran seni budaya pada materi tari kreasi di MAN 1 Solok

Selatan?



2. Apakah model pembelajaran kooperatif yang digunakan di MAN 1
Solok Selatan dapat mengembangkan keterampilan kolaboratif peserta
didik dan dapat meningkatkan nilai akademik pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian,

tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif yang digunakan dalam pembelajaran seni budaya pada
materi tari kreasi di MAN 1 Solok Selatan

2.  Mengamati penerapan model pembelajaran kooperatif di MAN 1
Solok Selatan untuk mengembangkan keterampilam kolaboratif
peserta didik dan dapat meningkatkan nilai akademik pembelajaran

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat- teoritis dengan adanya penelitian ini- untuk memberikan
referensi kepada - peneliti selanjutnya yang mengkaji tentang model
pembelajaran kooperatif pada materi tari kreasi di sekolah.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
kepada guru dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan pemanfaatan
model koopeartif dalam pembelajaran seni budaya pada materi tari kreasi.

Selain itu, menyediakan pemahaman lebih mendalam tentang model

kooperatif.



E. Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal
Pada bagian awal terbagi menjadi beberapa sub yaitu halaman
sampul, halaman judul, halaman sampul, halaman pengesahan, halam
pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, halam persembahan, kata
pengantar, daftar isi, halaman daftar gambar, daftar lampiran, halaman
daftar tabel, dan abstrak.
2. Bagian Inti
bagian dalam penulisan berisi bab I pendahuluan, Bab Il Tujuan
Pustaka, dan Bab 111 Metode Penelitian, Bab 1V Hasil dan Pembahasan
serta BAB V Kesimpulan.
a. Bab I Pendahuluan
Berisikan latar belakang masalah dan rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian
b. Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian yang relevan dan
kerangka berpikir.
c. Bab Il Metode Penelitian
Bab ini berisi metode penelitian yang bersisi jenis penelitian,
objek dan sumbjek penelitian, tempat dan waktu penelitian,
prosedur penelitian, sumber data, teknik dan instrumen
pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data, dan

indukator capaian penelitian.



d. Bab IV Hasil penelitian
Bab ini berisi analisi dari hasil pengelolahan data yang diperoleh
selama penelitian dan pembahasan model kooperatif pada materi
tari kreasi di KelasX E5 MAN 1 Solok Selatan Sumatera Barat.
e. BabV Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian, yang
berisi tentang jawaban rumusan masalah berdasarkan kejadian
pada proses penelitian. Saran yang diberikan didasarkan hasil
temuan dalam studi yang dilakukan.
3. Bagian akhir
Bagian akhir pada skripsi berisi daftar pustaka, dan lampiran berupa
jadwal penelitian, lembar observasi guru dan siswa, lembar wawancara
kepala sekolah, guru, dan siswa, pedoman dokumentasi, modul ajar seni tari,

surat keterangan penelitian, dan foto-foto kegiat
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